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ABSTRAK
Rendahnya hasil belajar siswa kelas XI MIA.2 SMA Negeri Seribu Bukit
disebabkan siswa kurang menyenangi pembelajaran Biologi, karena metode yang
digunakan masih kurang tepat, materi berpusat pada guru, siswa tergolong pasif
pada pelajaran Biologi, sehingga hasil belajar siswa rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui: 1) ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa; 2) aktivitas
guru dan siswa terhadap peningkatan hasil belajar siswa melalui pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak 2
siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIA.2 SMA Negeri Seribu Bukit
yang berjumlah 23 siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes akhir
siklus, observasi dan angket. Teknik pengolahan data menggunakan rumus
persentase. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

hasil belajar siswa dari 21,74 % pada pra penelitian meningkat menjadi

60,87 % pada siklus I dan meningkat menjadi 95,65 % pada siklus II. Pembelajaran
melalui model Creative Problem Solving (CPS) dapat meningkatkan aktivitas guru
dan siswa, persentase aktivitas guru dan siswa pada setiap siklus yaitu siklus I
(78%) dan siklus II (95%) untuk aktivitas guru. Sedangkan untuk aktivitas siswa
siklus I (68%) dan siklus II (93%). Model pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sel di kelas XI MIA.2
SMA Negeri Seribu Bukit.

Kata kunci: Creative Problem Solving, hasil belajar

Pendahuluan
Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu
proses dimana pengalaman dan
informasi diperoleh sebagai hasil
belajar, yang mencakup pengertian
dan penyesuaian diri dari pihak
peserta didik terhadap rangsangan
yang diberikan kepadanya menuju
arah perkembangan. Pada dasarnya
Pendidikan Biologi tergolong mata
pelajaran yang diajarkan pada jenjang
sekolah menengah. Biologi juga
merupakan bagian dari kehidupan
manusia dalam berinteraksi dengan
lingkungannya, sehingga guru

berupaya untuk membangkitkan minat
peserta didik dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta
pemahaman tentang alam sekitar.
Sebagaimana pengetahuan
tersebut akan dimanfaatkan atau
diaplikasikan pada situasi baru, sudah
sepantasnya Biologi menjadi mata
pelajaran yang menarik  dan
menyenangkan, sehingga
menimbulkan keinginan dan semangat
siswa dalam mempelajarinya. Namun,
kenyataan yang terlihat masih banyak
siswa tidak menyukai pelajaran
Biologi disebabkan karena banyaknya
materi tentang sel. Jika ditinjau dari
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cara belajar yang dilakukan siswa,
diketahui bahwa siswa kurang aktif
dalam belajar. Saat guru menerangkan
pelajaran, sebagian besar siswa tidak
memperhatikan ~ dengan  sungguh-
sungguh. Mereka hanya mencatat,
meskipun tidak memahami apa yang
dicatat. Tugas yang diberikan tidak
dikerjakan atau tidak  sempurna
diselesaikan dengan alasan tidak
mengerti. Apabila siswa mengalami
kesulitan dalam memahami pelajaran,
maka hanya 1 atau 2 orang siswa yang
berani bertanya. Siswa merasa malu
dan takut bertanya kepada guru Begitu
juga untuk aktivitas menanggapi
pertanyaan yang diajukan  guru,
siswa  tidak  mau mengacungkan
tangan sebagai tanda  ingin
menjawab walaupun ada di antara
mereka  yang tahu jawaban dari
pertanyaan yang diajukan.

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di kelas XI MIA.2,
peneliti memperoleh informasi dan
menemukan permasalahan, baik pada
guru maupun siswa, bidang studi
Biologi. Diperoleh keterangan bahwa
siswa masih mendapat nilai di
bawah 70 atau di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk
mata pelajaran Biologi pada materi sel.
Pembelajaran di  sekolah  masih
didominasi oleh guru yang menyajikan
materi  sedangkan  siswa  hanya
mendengar dan mencatat apabila ada
hal yang dianggap penting. Sehingga
menyebabkan hasil belajar siswa
rendah
Salah satu strategi pembelajaran yang
dapat dilakukan untuk menciptakan
proses belajar lebih aktif adalah
model Pembelajaran Creative
Problem  Solving  (CPS)  yang
mengajak peserta didik untuk belajar
secara kreatif. Ketika peserta didik

belajar  dengan  kreatif, berarti
mereka mendominasi  aktivitas
pembelajaran serta mampu
menjelaskan sel. Sehingga, peserta
didik akan merasakan suasana yang
lebih menyenangkan dan akhirnya
hasil belajar dapat dimaksimalkan.
Oleh karena 1itu, penulis akan
melakukan penelitian dengan judul
Upaya Peningkatan Hasil  Belajar
Siswa Melalui Model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS)
pada Materi sel di di kelas XI MIA.2
SMA Negeri Seribu Bukit.

Metode Penelitian

Penelitian  dilaksanakan  di
SMA Negeri Seribu Bukit. Subyek
penelitian tindakan kelas ini adalah
siswa kelas XI MIA.2, yang berjumlah
23 siswa dengan jumlah siswa laki-
laki  sebanyak 12 orang dan
perempuan sebanyak 11 orang,
penelitian di laksanakan dalam kurun
waktu 3 bulan, yang dimulai dari
bulan Agustus s.d September 2018
pada semester ganjil. Penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas yang
terdiri dari dua siklus dan setiap siklus
terdiri dari dua kali pertemuan. Pada
setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan
evaluasi.

Teknik  pengumpulan data
dilakukan dengan mengumpulkan
hasil nilai tes. Tes dilaksanakan setiap
akhir pembelajaran pada setiap siklus,
dengan menggunakan soal tes secara
tertulis dalam bentuk pilihan ganda.
Alat pengumpulan data penelitian
berupa butir soal test. Data observasi
dilakukan dengan menggunakan
instrumen observasi aktivitas siswa
dan  guru.  Pengambilan  data
observasi dilakukan oleh observer.
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Validasi data dalam  penelitian
dilakukan dengan memasukkan nilai
tes siswa ke dalam daftar nilai yang
telah disiapkan sebelumnya. Sehingga
terlihat hasil berupa kegagalan atau
keberhasilan pada pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Validasi data
observasi dilakukan dengan melihat
hasil belajar siswa pada materi sel.
Penelitian  ini  merupakan
penelitian tindakan kelas (classroom
action research) yang ditandai dengan
adanya  siklus, adapun  dalam
penelitian ini terdiri atas 2 siklus.
Setiap siklus terdiri atas perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

1. Siklus I
a. Perencanaan (planning), terdiri
atas kegiatan:
1) penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran
(RPP);
2) penyiapan
pembelajaran.
b. Pelaksanaan (acting), terdiri
atas kegiatan;

skenario

1) pelaksanaan program
pembelajaran sesuai
dengan jadwal,

2) proses pembelajaran
dengan menerapkan model
pembelajaran pada

kompetensi dasar Sel,

3) secara klasikal menjelaskan
strategi  dalam  model
pembelajaran  dilengkapi
lembar kerja siswa,

4) mengadakan observasi
tentang proses
pembelajaran,

5) mengadakan tes tertulis,

6) penilaian hasil tes tertulis.

c. Pengamatan (observing), yaitu
mengamati proses
pembelajaran dan menilai hasil

tes sehingga diketahui

hasilnya. Atas dasar hasil

tersebut  digunakan  untuk
merencanakan tindak lanjut
pada siklus berikutnya.

d. Refleksi (reflecting), yaitu
menyimpulkan  pelaksanaan
hasil tindakan pada siklus I.

2. Siklus II

1. Perencanaan (planning), terdiri
atas kegiatan:

a. penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran
(RPP);

b. penyiapan
pembelajaran.

2. Pelaksanaan (acting), terdiri
atas kegiatan;

a. pelaksanaan program
pembelajaran sesuai
dengan jadwal,

b. Model pembelajaran pada
kompetensi dasar mengenai

skenario

Sel,
c. siswa menerapkan model
pembelajaran, diikuti

kegiatan kuis
d. mengadakan observasi
tentang proses
pembelajaran,
e. mengadakan tes tertulis,
f. penilaian hasil tes tertulis.
3. Pengamatan (observing), yaitu
mengamati proses
pembelajaran dan menilai hasil
tes serta hasil praktek sehingga
diketahui hasilnya,
4. Refleksi (reflecting), yaitu
menyimpulkan  pelaksanaan
hasil tindakan pada siklus II.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Hasil pre test siswa yang dilakukan
pada saat pra penelitian memperoleh
persentase ketuntasan belajar sebesar
22 %. Nilai terendah pada pre test
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adalah 30 dan nilai tertinggi adalah 70.
Nilai rata-rata pada pre test adalah 52.
Setelah melakukan pre test, peneliti
melanjutkan penelitian pada siklus L
Penelitian siklus I dilaksanakan
sesuai  perencanaan  yaitu  pada
pertemuan kedua. Setelah penerapan
Model Creative Problem Solving
(CPS) siklus I, siswa mengalami
peningkatan pemahaman pada materi
sel. Hal ini terlihat dari hasil tes
belajar yang diperoleh oleh siswa
setelah penerapan model Creative
Problem Solving (CPS) pada siklus I,
seperti terlihat pada Tabel 1. berikut:

Tabel 1. Perbandingan
Pemerolehan Nilai Kondisi Awal
dengan Nilai Siklus I

Komponen Kondisi Siklus
Rata-rata 52 65
Nilai tertinggi 70 80
Nilai terendah 30 40
Jumlah siswa vang |5 14
Persentase siswa 21,74% 60,87%

Dari data tabel 1. diketahui bahwa
rerata hasil nilai pada siklus I
mengalami peningkatan dibandingkan
dengan hasil nilai pada kondisi awal.
Pada siklus I rerata pencapaian nilai
mengalami peningkatan sebesar 39,13
% dari kondisi awal. Selain
peningkatan pada rerata hasil nilai,
pada siklus I juga mengalami
peningkatan pada pencapaian kriteria
ketuntasan. Pada kondisi awal hanya
ada 5 atau 21,74 % siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan,
sedangkan pada siklus I bertambah
menjadi 14 atau 60.87% siswa,
sehingga pencapaian kriteria
ketuntasan meningkat sebesar 39,13%.
Penelitian siklus II yang dilaksanakan
sesuai perencanaan dengan melakukan
tes yaitu pada pertemuan kedua.
Setelah penerapan Model Creative
Problem Solving (CPS) pada siklus II,

siswa mengalami peningkatan hasil
belajar pada materi sel, terlihat dari
hasil tes belajar yang diperoleh oleh
siswa. Perbandingan pemerolehan nilai
antara siklus I dan siklus II dengan
nilai pada kondisi awal seperti terlihat
pada Tabel 2. berikut:
Tabel 2. Perbandingan
Pemerolehan Nilai Siklus I dan
Siklus II

Komponen |Siklus I Siklus
Perbandingan II
Rata-rata 65 85

Nilai tertinggi (80 90
Nilai terendah 40 50

Jumlah siswa (14 22
yang tuntas

Persentase 60,87%95%
siswa yang

tuntas

Dari tabel 2. diketahui
bahwa nilai rata-rata siswa
mengalami peningkatan.
Peningkatan pada siklus I
mencapai 65 terhadap hasil
nilai  pada  siklus L
Selanjutnya pada siklus II
nilai rata-rata siswa
mengalami kenaikan sebesar
85 terhadap rata-rata hasil
nilai pada siklus II. Selain
nilai rata-rata yang
mengalami peningkatan,
jumlah siswa yang mencapai
kriteria ketuntasan minimal
juga mengalami
peningkatan. Maka, peneliti
menghentikan penelitian
pada siklus II.

Analisis  hasil  pengamatan
aktivitas siswa siklus 1 dan siklus II
pada tindakan I dan tindakan II secara
ringkasnya dapat dilihat pada Tabel 3.
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tentang presentase analisis hasil
pengamatan aktivitas siswa siklus I
dan siklus II pada tindakan I dan
tindakan II

Tabel 3. Aktivitas Siswa
Siklus I dan 11

Tabel 4. Aktivitas Guru
Siklus I dan IT

Hasil Presentase Aktivits Siswa Siklus I

Hasil Presentase Aktivits Siswa Siklus I

Si | Tin | Tin | Sko | Sko | Pres | Kat
kl | dak | dak |r r enta | ogo

Si | Tind | Tin | Skor | Skor | Pres | Kato

klu | akan | dak | Rata | Mak | enta | gori

S 1 an - sima | se

11 Rata |1

I 20,5 | 24 22 30 72,5 | Cuku
% p

II 25,5 | 28,5 | 27 30 92,5 | Sang
% at

Baik

us |anl | an Rata | Ma | se i
11 - ksi
Rata | mal
1 21 25, 1232 |30 77,5 | Cu
5 5 % kup
I |265] 30 28,3 | 30 92,7 | San
5 5% gat
Bai
k

Dari tabel 3. terlihat bahwa
aktivitas siswa siklus II pada tindakan
I dan tindakan II sudah sangat baik
dan menguasai kegiatan pembelajaran
dengan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS), pada siklus 1
dengan persentase 77,5%. Jadi
keseluruhan  rata-rata  presentase
hasil ~ pengamatan aktivitas siswa
siklus II pada tindakan I dan tindakan
I yaitu 92,75%, sehingga dapat
dikatagorikan  sangat  baik  dan
disimpulkan = secara  keseluruhan
aktivitas siswa  setelah  kegiatan
belajar mengajar melalui model
pembelajaran  Creative  Problem
Solving (CPS) di siklus II pada
tindakan I dan tindakan II sangat baik.

Analisis  hasil  pengamatan
aktivitas guru siklus I dan siklus II
pada tindakan I dan tindakan II secara
ringkasnya dapat dilihat pada Tabel
4. tentang presentase analisis hasil
pengamatan aktivitas guru siklus I
dan siklus II pada tindakan I dan
tindakan II.

Dari Tabel 4. terlihat bahwa
aktivitas guru siklus I pada tindakan I
dan tindakan II kemampuan guru
masih  rendah dalam  mengelola
pembelajaran dengan model Creative
Problem Solving (CPS) dapat dilihat
Siklus I diperoleh skor rata-rata 22
dengan presentase 72%, keseluruhan
rata-rata presentase hasil pengamatan
aktivitas guru siklus II pada tindakan I
dan tindakan II yaitu 92,5%, sehingga
dapat dikatagorikan sangat baik.
Maka, secara keseluruhan aktivitas
guru setelah kegiatan belajar mengajar
melalui model Creative Problem
Solving (CPS) di siklus II tindakan I
dan tindakan II sangat baik.

Pembahasan

Penerapan model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi sel di kelas XI MIA.2 SMA
Negeri Seribu Bukit. Terlihat dari
meningkatnya nilai siswa pada setiap
siklus. Pada tes awal persentase
ketuntasan siswa hanya 21,74% siswa
yang mencapai ketuntasan dan 78,26%
siswa yang tidak mencapai ketuntasan.
Pada siklus I persentase ketuntasan
siswa hanya 60,87% siswa yang
tuntas dan 39,13% siswa lainnya tidak
tuntas. Pada siklus II diperoleh
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persentase ketuntasan 95,65% siswa
yang tuntas dan 4,35% orang siswa
tidak tuntas.

Selain  meningkatkan  hasil
belajar siswa, penerapan model
pembelajaran  Creative  Problem
Solving (CPS) juga dapat
meningkatkan aktivitas guru dan siswa
di kelas XI MIA.2 SMA Negeri Seribu
Bukit dalam pembelajaran Biologi
pada materi Sel. Peningkatan aktivitas
guru dalam pembelajaran dapat dilihat
pada Tabel 5. berikut:

Tabel 5. Persentase Peningkatan
Aktivitas Guru dalam

Pembelajaran
Siklus [Tindakan Tindakan |[Peningka
It 11 tan

Siklus 1160,0%  (76,7%  (16,7%

Siklus 86,7 % 96,7%  (10,0%
11

Aktivitas guru dan  siswa
mengalami  peningkatan  dengan
penerapan model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS)
pada materi bagian-bagian tumbuhan
dan fungsinya di kelas XI MIA.2
SMA Negeri Seribu Bukit, yang
dibuktikan  dengan  meningkatnya
persentase aktivitas guru dan siswa
pada setiap siklus yaitu siklus I (72%)
dan siklus II (92,5%) untuk aktivitas
guru. Sedangkan untuk aktivitas siswa
siklus 1 (77,5%) dan siklus 1II
(92,75%).

Penutup
Simpulan
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bahwa:
1. Penerapan pembelajaran Creative
Problem Solving dapat

meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi Sel di kelas XI MIA.2
SMA Negeri Seribu Bukit, yang
terlihat dari meningkatnya nilai
siswa pada setiap siklus. Pada tes
awal persentase ketuntasan siswa
hanya 22% (5) siswa yang
mencapai ketuntasan dan 78%
(18) siswa yang tidak mencapai
ketuntasan.  Pada  siklus 1
persentase ketuntasan siswa hanya
35% (8) siswa yang tuntas dan
65% (15) siswa lainnya tidak
tuntas. Pada siklus II memperoleh
persentase ketuntasan 95% (22)
siswa yang tuntas dan 5% (1)
orang siswa tidak tuntas.

2. Aktivitas guru dan  siswa
mengalami peningkatan dengan
penerapan pembelajaran
Creative Problem Solving pada
materi SEL di kelas XI MIA.2
SMA Negeri Seribu Bukit, yang
terbukti dengan meningkatnya
persentase aktivitas guru dan
siswa pada setiap siklus yaitu
siklus I (72%) dan siklus 1I
(92,5%) untuk aktivitas guru.
Sedangkan untuk aktivitas siswa
siklus I (77,5%) dan siklus 1II
(92,75%).
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